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ABSTRAK 

 

Analisis penelitian bertujuan untuk mengetahui apakah pertumbuhan dan 

tanggung jawab secara parsial dan simultan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pengayaan pekerjaan di PT. Mega Global Mas Medan. Teknik analisis 

data yang digunakan adalah metode asosiatif dengan bantuan program SPSS versi 

16.0. Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda. Sampel dalam 

penelitian ini sebanyak 62 responden. Pengambilan data primer menggunakan 

kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengayaan pekerjaan di PT. Mega 

Global Mas Medan. Tanggung jawab secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pengayaan pekerjaan di PT. Mega Global Mas Medan. 

Pertumbuhan dan tanggung jawab secara simultan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pengayaan pekerjaan di PT. Mega Global Mas Medan. 

 

Kata Kunci : Pertumbuhan, Tanggung Jawab dan Pengayaan Pekerjaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vii 
 

ABSTRACT 

 

The research analysis aims to determine whether growth and responsibility 

partially and simultaneously have a positive and significant effect on job 

enrichment at PT. Mega Global Mas Medan. The data analysis technique used is 

the associative method with the help of the SPSS version 16.0 program. This study 

uses multiple linear regression analysis. The sample in this study were 62 

respondents. Primary data collection using a questionnaire. The results showed 

that growth partially had a positive and significant effect on job enrichment at PT. 

Mega Global Mas Medan. Responsibility partially has a positive and significant 

effect on job enrichment at PT. Mega Global Mas Medan. Growth and 

responsibility simultaneously have a positive and significant effect on job 

enrichment at PT. Mega Global Mas Medan. 

 

Keywords : Job Growth, Responsibility and Enrichment 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan industri yang semakin pesat membawa dampak timbulnya 

persaingan usaha yang semakin ketat. Kondisi ini menuntut setiap perusahaan 

untuk memiliki keunggulan-keunggulan kompetitif, respons yang cepat dan 

tanggap agar dapat bersaing dengan perusahaan yang bergerak dalam bidang yang 

sejenis. Keunggulan-keunggulan kompetitif ini dapat diperoleh dengan memiliki 

sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas dan memiliki loyalitas tinggi 

terhadap perusahaan sehingga dapat memberdayakan sumber daya yang 

dimilikinya secara efektif, efisien, dan produktif. Dalam berorganisasi, faktor 

sumber daya manusia merupakan masalah utama disetiap kegiatan yang ada 

didalamnya. Karena jika sumber daya manusia yang ada dalam organisasi buruk, 

maka tujuan organisasi tidak dapat tercapai sebagaimana yang telah direncanakan. 

Karena peran sumber daya manusia dalam organisasi adalah menentukan 

keberhasilan organisasi. Semua tindakan yang diambil dalam setiap kegiatan 

diprakarsai dan ditentukan oleh manusia yang menjadi anggota dalam suatu 

organisasi.  

Organisasi merupakan kesatuan sosial yang dikoordinasi secara sadar dan 

memiliki batasan reaktif yang dapat diidentifikasi serta bekerja bersama-sama 

untuk mencapai tujuan perusahaan. Organisasi didirikan dengan memiliki orang-

orang yang mempunyai serangkaian aktivitas yang jelas dan dilakukan secara 

berkelanjutan untuk mencapai tujuan organisasi. Semua tindakan yang dilakukan 
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ditentukan oleh manusia yang menjadi anggota organisasi di dalam suatu 

perusahaan. Untuk dapat mencapai tujuan organisasi, setiap organisasi 

memerlukan berbagai sumber daya. Sumber daya merupakan sumber energi, 

tenaga dan kekuatan yang diperlukan untuk menciptakan berbagai aktivitas. 

Sumber daya yang diperlukan antara lain adalah sumber daya alam, sumber daya 

finansial, sumber daya ilmu pengetahuan dan teknologi serta sumber daya 

manusia. Diantara sumber daya tersebut, sumber daya manusia adalah sumber 

daya yang paling penting. Oleh karena itu perusahaan harus mempehatikan 

pengayaan pekerjaan. 

Organisasi yang baik adalah organisasi yang berusaha meningkatkan 

kemampuan sumber daya manusianya, karena hal tersebut merupakan faktor 

kunci untuk meningkatkan pengayaan pekerjaan. Pengayaan pekerjaan dirancang 

untuk mengurangi kebosanan yang sering menjadi masalah dalam pekerjaan yang 

berulang-ulang. Program ini memberikan lebih banyak otorisasi untuk 

melaksanakan pekerjaan dan pengambilan keputusan dan meningkatkan tanggung 

jawab. Pengayaan pekerjaan bersifat vertikal, maksudnya pemerkayaan pekerjaan 

ditujukan kepada pekerjaan-pekerjaan yang berada diatasnya yang masih 

mempunyai fungsi yang bersamaan. 

Menurut Hariandja (2013:38) pengayaan pekerjaan adalah meningkatkan 

otonomi seorang dalam mengatur pekerjaannya, diberi keleluasaan dalam 

tanggung jawab yang lebih besar dalam merencanakan kegiatan dan kesempatan 

yang lebih luas untuk mengendalikan diri sendiri dalam melakukan berbagai 

aktivitas pekerjaannya.  
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Berdasarkan pra survei terdapat masalah pengayaan pekerjaan pada PT. Mega 

Global Mas Medan pada Tabel 1.1 sebagai berikut: 

Tabel 1.1 Hasil Pra Survei Mengenai Pengayaan Pekerjaan Pada PT. 

Mega Global Mas Medan 

No Pernyataan 
Ya Kurang Total 

Orang (%) Orang (%) Orang (%) 

1 
Karyawan memiliki tingkat 

keragaman keterampilan. 
22 35,49% 40 64,51% 62 100% 

2 

Karyawan memahami tentang 

pekerjaannya secara 

menyeluruh. 

19 37,10% 39 62,90% 62 100% 

3 

Karyawan memahami 

efektifitas pekerjaan yang 

dilakukan. 

21 38,71% 38 61,29% 62 100% 

Sumber: PT. Mega Global Mas Medan (2021) 

Berdasarkan tabel 1.1 di atas dapat diketahui mengenai pernyataan 

pertumbuhan karyawan pada PT. Mega Global Mas Medan dimana karyawan 

belum memiliki tingkat keragaman keterampilan. Karyawan belum memahami 

tentang pekerjaannya secara menyeluruh. Karyawan belum memahami efektifitas 

pekerjaan yang dilakukan. Terdapat beberapa faktor yang mempengarui 

pengayaan pekerjaan yaitu pertumbuhan karyawan dan tanggung jawab. 

Pertumbuhan merupakan konsep yang dinamis guna menjelaskan 

perkembangan psikologi manusia. Perilaku karyawan tidak dapat dipahami tanpa 

mempertimbangkan konsep pertumbuhan. Menurut Hasibuan (2015:95) adalah 

pertumbuhan yaitu sikap perilaku, kesopanan, dan penampilan simpatik serta 

wajar dari seorang karyawan. Menurut Rivai (2014:127) pertumbuhan adalah 

keseluruhan cara di mana seorang individu beraksi dan berinteraksi dengan 

individu lain. Pertumbuhan membentuk perilaku setiap individu. Maka apabila 

ingin memahami dengan lebih baik perilaku seseorang dalam suatu organisasi, 

sangatlah berguna jika mengetahui sesuatu tentang pertumbuhannya. Dalam 

upaya meningkatkan pengayaan pekerjaan karyawan di suatu organisasi maka 
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pertumbuhan karyawan hendaknya mendapat perhatian secara cermat. Dalam hal 

ini karyawan dituntut untuk terus meningkatkan kualitas pertumbuhan dan 

prestasi kerjanya. Hanya dengan pertumbuhan yang mantap dan kualitas 

professional yang memadai maka tugas dan fungsinya dapat mencapai prestasi 

kerja yang maksimal. Dengan adanya pertumbuhan yang baik maka akan dapat 

memperkuat pengayaan pekerjaan. 

Berdasarkan pra survei terdapat masalah pertumbuhan karyawan pada PT. 

Mega Global Mas Medan pada Tabel 1.2 sebagai berikut: 

Tabel 1.2 Hasil Pra Survei Mengenai Pertumbuhan Karyawan Pada PT. 

Mega Global Mas Medan 

No Pernyataan 
Ya Kurang Total 

Orang (%) Orang (%) Orang (%) 

1 

Senang bekerja sama dengan 

rekan kerja dalam melakukan 

pekerjaan. 

21 38,71% 38 61,29% 62 100% 

2 

Selalu teliti dalam 

menyelesaikan setiap 

pekerjaan. 

22 35,49% 40 64,51% 62 100% 

3 

Selalu tenang dalam 

menghadapi setiap hal yang 

terjadi dalam pekerjaan. 

19 37,10% 39 62,90% 62 100% 

Sumber: PT. Mega Global Mas Medan (2021) 

Berdasarkan tabel 1.2 di atas dapat diketahui mengenai pernyataan 

pertumbuhan karyawan pada PT. Mega Global Mas Medan dimana kurangnya 

kerja sama dengan rekan kerja dalam melakukan pekerjaan. Karyawan kurang 

teliti dalam menyelesaikan setiap pekerjaan. Karyawan kurang tenang dalam 

menghadapi setiap hal yang terjadi dalam pekerjaan. 

Menurut Mathis (2012), “bila karyawan mempunyai rasa tanggung jawab 

dalam pekerjaannya, maka pengayaan pekerjaan akan memberikan hasil kerja 

yang baik kepada perusahaan. Diterapkannya prinsip partisipasi membuat 

bawahan sepenuhnya merencanakan dan melaksanakan pekerjaannya maka akan 

berdampak pada pengayaan pekerjaan. 
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Berdasarkan pra survei terdapat masalah tanggung jawab pada PT. Mega 

Global Mas Medan pada Tabel 1.3 sebagai berikut: 

Tabel 1.3 Hasil Pra Survei Mengenai Tanggung Jawab Pada PT. Mega 

Global Mas Medan 

No Pernyataan 
Ya Kurang Total 

Orang (%) Orang (%) Orang (%) 

1 

Karyawan mempunyai 

tanggung jawab pekerjaan dari 

beban kerja yang diberikan. 

22 35,49% 40 64,51% 62 100% 

2 

Karyawan memiliki tanggung 

jawab pekerjaan yang sesuai 

dengan kemampuan 

karyawan. 

19 37,10% 39 62,90% 62 100% 

3 
Karyawan dapat menjalankan 

tugas dari atasan dengan baik. 
21 38,71% 38 61,29% 62 100% 

Sumber: PT. Mega Global Mas Medan (2021) 

Berdasarkan tabel 1.3 di atas dapat diketahui mengenai pernyataan tanggung 

jawab pada PT. Mega Global Mas Medan dimana karyawan belum mempunyai 

tanggung jawab pekerjaan dari beban kerja yang diberikan. Karyawan belum 

memiliki tanggung jawab pekerjaan yang sesuai dengan kemampuan karyawan. 

Karyawan belum dapat menjalankan tugas dari atasan dengan baik. Fenomena 

yang terjadi juga ada di faktor internal dan eksternal seperti pertumbuhan dan 

tanggung jawab. 

Berdasarkan uraian tersebut di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Analisis Pertumbuhan dan Tanggung Jawab 

Terhadap Pengayaan Pekerjaan di PT. Mega Global Mas Medan”. 

 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka penulis mengidentifikasi 

masalah sebagai berikut: 

a. Karyawan kurang berhati-hati dalam menyelesaikan setiap pekerjaan. 
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b. Pemberian tugas dari atasan belum berjalan dengan baik. 

c. Identitas tugas yang diberikan belum jelas. 

2. Batasan  Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini dibatasi 

hanya pada karyawan dengan analisis pertumbuhan dan tanggung jawab terhadap 

pengayaan pekerjaan di PT. Mega Global Mas Medan. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah adalah: 

1. Apakah pertumbuhan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pengayaan pekerjaan di PT. Mega Global Mas Medan? 

2. Apakah tanggung jawab secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pengayaan pekerjaan di PT. Mega Global Mas Medan? 

3. Apakah pertumbuhan dan tanggung jawab secara simultan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap pengayaan pekerjaan di PT. Mega Global 

Mas Medan? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui apakah pertumbuhan secara parsial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap pengayaan pekerjaan di PT. Mega 

Global Mas Medan. 
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b. Untuk mengetahui apakah tanggung jawab secara parsial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap pengayaan pekerjaan di PT. Mega 

Global Mas Medan. 

c. Untuk mengetahui apakah pertumbuhan dan tanggung jawab secara 

simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengayaan 

pekerjaan di PT. Mega Global Mas Medan. 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat: 

a. Bagi perusahaan, sebagai sumbangan pemikiran kepada perusahaan 

dalam mengetahui hal-hal apa saja yang mempengaruhi kemampuan, 

tanggung jawab, kompensasi dalam melancarkan aktivitas perusahaan 

dan meningkatkan pengayaan pekerjaan. 

b. Bagi peneliti, merupakan kesempatan bagi peneliti untuk menerapkan 

teori-teori dan literatur yang peneliti terima selama kuliah, kemudian 

memperluas wawasan peneliti tentang pertumbuhan dan tanggung 

jawab terhadap pengayaan pekerjaan. 

c. Bagi pihak lain, sebagai bahan referensi yang sewaktu-waktu dapat 

memberikan perbandingan dalam melakukan penelitian di waktu yang 

akan datang. 

 

E. Keaslian Penelitian  

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian Lisan (2016), yang 

berjudul: “analisis pengaruh turnover karyawan, motivasi dan pengayaan 

karyawan terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT. Enseval Megatrading Tbk 
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Manado”. Sedangkan penelitian ini berjudul: analisis pertumbuhan dan tanggung 

jawab terhadap pengayaan pekerjaan di PT. Mega Global Mas Medan. 

Perbedaan penelitian terletak pada:  

1. Variabel Penelitian : penelitian terdahulu menggunakan 3 (tiga) variabel 

bebas yaitu turnover karyawan, motivasi dan pengayaan karyawan, serta 1 

(satu) variabel terikat yaitu kepuasan kerja. Sedangkan penelitian ini 

menggunakan 2 (dua) variabel bebas yaitu pertumbuhan dan tanggung 

jawab, serta 1 (satu) variabel terikat yaitu pengayaan pekerjaan. 

2. Jumlah Observasi/Sampel (n) : penelitian terdahulu menggunakan 

sampel berjumlah 60 karyawan/responden. Sedangkan penelitian ini 

menggunakan sampel berjumlah 62 karyawan/responden.  

3. Waktu Penelitian : penelitian terdahulu dilakukan tahun 2016 sedangkan 

penelitian ini tahun 2021. 

4. Lokasi Penelitian : lokasi penelitian terdahulu pada PT. Enseval 

Megatrading Tbk Manado, sedangkan penelitian ini dilakukan di PT. 

Mega Global Mas Medan   
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. Pengayaan Pekerjaan 

a. Pengertian Pengayaan Pekerjaan 

Menurut Rivai (2012: 137), pengayaan pekerjaan adalah perluasan pekerjaan 

dan tanggung jawab secara vertikal yang akan dikerjakan seseorang pejabat dalam 

jabatannya. Menurut Handoko (2013:118) pengayaan pekerjaan merupakan 

penambahan tugas dan tanggung jawab dari para karyawan. Pengayaan pekerjaan 

dirancang untuk mengurangi kebosanan yang sering menjadi masalah dalam 

pekerjaan yang berulang-ulang. Program ini memberikan lebih banyak otorisasi 

untuk melaksanakan pekerjaan dan pengambilan keputusan dan meningkatkan 

tanggung jawab. Pengayaan pekerjaan bersifat vertikal, maksudnya pemerkayaan 

pekerjaan ditujukan kepada pekerjaan-pekerjaan yang berada diatasnya yang 

masih mempunyai fungsi yang bersamaan. 

Menurut Hariadja (2013:38) pengayaan pekerjaan adalah meningkatkan 

otonomi seorang dalam mengatur pekerjaannya, diberi keleluasaan dalam 

tanggung jawab yang lebih besar dalam merencanakan kegiatan dan kesempatan 

yang lebih luas untuk mengendalikan diri sendiri dalam melakukan berbagai 

aktivitas pekerjaannya. 
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b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pengayaan Pekerjaan 

Menurut Rivai (2012, 138), faktor-faktor yang mempengaruhi pengayaan 

pekerjaan adalah sebagai berikut: 

1) Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

Suatu usaha dan upaya untuk menciptakan perlindungan dan keamanan 

dari resiko kecelakaan dan bahaya fisik, mental maupun emosional terhadap 

pekerja, perusahaan, masyarakat dan lingkungan. 

2) Lingkungan kerja 

Segala sesuatu yang ada disekitar para pekerja yang dapat mempengaruhi 

dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang diembankan. 

3) Gaji penghasilan, imbalan yang dirasakan adil (equitable reward) 

Kepuasan kerja merupakan fungsi dari jumlah absolut dari gaji yang 

diterima, derajat sejauh mana gaji memenuhi harapan-harapan tenaga kerja 

dan bagaimana gaji diberikan. 

4) Penyeliaan 

Memberikan kerangka kerja teoritis untuk memahami kepuasan tenaga 

kerja dengan penyeliaan. Ada dua jenis hubungan atasan bawahan; pertama, 

hubungan fungsional dan keseluruhan (entity). Hubungan fungsional 

mercerminkan sejauh mana penyelia membantu tenaga kerja, 

untukmemuaskan nilai-nilai yang menantang serta dianggap penting bagi 

tenaga kerja. Kedua, hubungan keseluruhan didasarkan pada ketertarikan 

antar pribadi yang mencerminkan sikap dasar dan nilai-nilai yang serupa. 
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5) Rekan-rekan sejawat yang menunjang 

Di dalam kelompok kerja dimana para pekerjanya harus bekerja sebagai 

satu tim, kepuasan kerja mereka dapat timbul karena kebutuhan-kebutuhan 

tingkat tinggi mereka (kebutuhan harga diri, kebutuhan aktualisasi diri) 

dapat dipenuhi dan mempunyai dampak pada motivasi kerja mereka. 

6) Kondisi kerja yang menunjang 

Kondisi kerja harus memperhatikan prinsip-prinsip organisasi dalam 

kondisi kerja seperti kebutuhan-kebutuhan fisik dipenuhi dan memuaskan 

tenaga kerja. 

7) Pertumbuhan Karyawan 

Sikap perilaku, kesopanan, dan penampilan simpatik serta wajar dari 

seorang karyawan. 

8) Tanggung Jawab 

Salah satu faktor motivasi internal atau yang datang dari dalam diri 

karyawan dalam melaksanakan suatu pekerjaan. 

c. Indikator Pengayaan Pekerjaan 

Menurut Rivai (2012, 139) model pengayaan pekerjaan bertujuan untuk 

mendorong suatu pekerjaan kearah hasil yang diinginkan dengan syarat harus 

menguasai indikator inti pekerjaan meliputi:  

1) Variasi Keterampilan  

Variasi keterampilan adalah seberapa jauh jenis pekerjaan yang dilakukan 

seorang memerlukan keahlian yang berbeda di dalam menyelesaikan 

pekerjaan yang melibatkan sejulah keterampilan individu dan bakat. 
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2) Identitas Tugas  

Identitas tugas adalah sebarapa jauh seorang pekerja terlibat dalam 

penyelesaian pekerjaan dan bagian-bagian pekerjaan yang bisa 

diidentifikasikan, dalam hal ini melakukan suatu pekerjaan dari permula 

sampai selesai dengan hasil yang nyata.  

3) Umpan balik  

Umpan balik adalah pelaksanaan kegiatan memperoleh masukan yang 

jelas dan cepat dari suatu pekerjaan oleh individu sehingga memperoleh 

informasi yang jelas tentang efektifitas kinerjannya. 

 

2. Pertumbuhan Karyawan 

a. Pengertian Pertumbuhan Karyawan 

Pertumbuhan merupakan konsep yang dinamis guna menjelaskan 

pertumbuhan dan perkembangan psikologi manusia. Perilaku karyawan tidak 

dapat dipahami tanpa mempertimbangkan konsep pertumbuhan. Menurut 

Hasibuan (2015:95) adalah pertumbuhan yaitu sikap perilaku, kesopanan, dan 

penampilan simpatik serta wajar dari seorang karyawan. Menurut Robbins 

(2014:127) pertumbuhan adalah keseluruhan cara dimana seorang individu 

beraksi dan berinteraksi dengan individu lain. Pertumbuhan membentuk perilaku 

setiap individu. Maka apabila ingin memahami dengan lebih baik perilaku 

seseorang dalam suatu organisasi, sangatlah berguna jika mengetahui sesuatu 

tentang pertumbuhannya.  

Menurut Sedarmayanti (2014:2) pertumbuhan adalah pola menyeluruh 

semua kemampuan, perilaku, perbuatan serta kebiasaan seseorang, baik dari segi 
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jasmani, mental, rohani, maupun emosi, yang ditata dalam suatu cara yang khas 

dengan mendapat pengaruh dari luar. Pola tersebut terwujud menjadi tingkah laku 

dalam usaha menjadi manusia sesuai dengan apa yang dikehendakinya. Menurut 

Ardana (2015:12) mendefinisikan pertumbuhan sebagai gabungan dari ciri fisik 

dan mental yang bersifat tetap yang mmemberi identitas pada sesorang/individu. 

Menurut Daft (2013:273) Pertumbuhan adalah seperangkat karakteristik yang 

mendasari suatu pola prilaku yang relatif stabil sebagai respons pada ide-ide, 

objek-objek, atau orang-orang di dalam lingkungan. Memahami pertumbuhan 

seorang individu dapat membantu para manajer untuk meramalkan bagaimana 

seseorang akan bertindak dalam situasi tertentu. 

Dalam upaya meningkatkan prestasi kerja karyawan di suatu organisasi 

maka pertumbuhan karyawan hendaknya mendapat perhatian secara cermat. 

Dalam hal ini karyawan dituntut untuk terus meningkatkan kualitas pertumbuhan 

dan prestasi kerjanya. Hanya dengan pertumbuhan yang mantap dan kualitas 

professional yang memadai maka tugas dan fungsinya dapat mencapai prestasi 

kerja yang maksimal. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan 

karyawan adalah seluruh pola tingkah laku dan kebiasaan individu yang khas atau 

berbeda yang tampak dalam lingkungannya dalam berinteraksi dan menyesuaikan 

diri dengan individu lain. 

b. Faktor-faktor Penentu Pertumbuhan Karyawan 

Menurut Robbins (2014:127) Pertumbuhan dihasilkan oleh faktor 

keturunan dan lingkungan.  
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1) Faktor Keturunan 

Keturunan merujuk pada faktor genetis seorang individu. Tingkat fisik, 

bentuk wajah, gender, tempramen, komposisi otot dan refleks, tingkat 

energi, dan irama biologis adalah karakteristik yang pada umumnya 

dianggap, entah sepenuhnya atau secara substansial, dipengaruhi oleh 

siapa orangtua anda, yaitu komposisi biologis, psikologis dan psikologis 

bawaan mereka. Pendekatan keturunan berpendapat bahwa penjelasan 

pokok mengenai pertumbuhan seseorang adalah struktur molekul dari gen 

yang terdapat dalam kromosom. 

2) Faktor Lingkungan 

Faktor lain yang memiliki pengaruh cukup besar terhadap 

pembentukan karakter kita adalah lingkungan di mana kita tumbuh dan 

dibesarkan; norma dalam keluarga, teman-teman, dan kelompok sosial; 

dan pengaruh-pengaruh lain yang kita alami. Faktor-faktor lingkungan ini 

memiliki peran dalam membentuk pertumbuhan kita.  

c. Sifat-Sifat pertumbuhan Karyawan 

Menurut Hasibuan (2015:95), Sifat-sifat pertumbuhan yaitu karakteristik 

yang sering muncul dan mendeskripsikan perilaku seorang individu, sifat-sifat 

pertumbuhan tersebut adalah MBTI (Myers-Briggs Type Indicator). MBTI 

(Myers-Briggs Type Indicator) adalah tes pertumbuhan yang menggunakan empat 

karakteristik dan mengklasifikasikan individu ke salah satu dari tipe pertumbuhan. 

Empat karakteristik pertumbuhan itu adalah:  

1) Ekstraver versus Introver, yaitu individu dengan karakteristik ekstraver 

digambarkan sebagai individu yang ramah, suka bergaul, dan tegas. 
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Sedangkan individu dengan karakteristik introver digambarkan sebagai 

individu yang pendiam dan pemalu.  

2) Sensitif versus Intuitif, yaitu individu dengan karakteristik sensitif 

digambarkan sebagai individu yang praktis dan lebih menyukai 

rutinitas urutan. Mereka berfokus pada detail. Sebaliknya, individu 

dengan karakteristik intuitif mengandalkan proses-proses tidak sadar. 

3) Pemikir versus perasa, yaitu individu yang termasuk dalam 

karakteristik pemikir menggunakan alasan dan logika untuk menangani 

berbagai masalah, sedangkan individu dengan karakteristik perasa 

mengandalkan nilai-nilai dan emosi pribadi mereka.  

4) Memahami versus menilai, yaitu individu yang cenderung memiliki 

karakteristik memahami menginginkan kendali dan lebih suka dunia 

mereka teratur dari terstruktur, sedangkan individu dengan 

karakteristik menilai cenderung lebih fleksibel dan spontan.  

d. Cara Menilai Pertumbuhan Karyawan 

Alasan paling penting mengapa manajer atau pemimpin perlu mengetahui 

cara menilai pertumbuhan adalah karena penelitian menunjukkan bahwa tes-tes 

pertumbuhan sangat berguna dalam membuat keputusan perekrutan, tes 

pertumbuhan berguna untuk dapat lebih memahami dan lebih baik dalam 

mengatur individu yang bekerja di dalam organisasi. Menurut Robbins 

(2014:136), terdapat tiga cara utama untuk menilai pertumbuhan yaitu:  
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1) Survei mandiri (diisi sendiri oleh individu) 

Survei mandiri adalah cara paling umum yang digunakan untuk 

menilai pertumbuhan. Kekurangan dari survei jenis ini adalah individu 

mungkin berbohong atau hanya menunjukkan kesan yang baik.  

2) Survei peringkat atau pengamat 

Survei ini dikembangkan untuk memberikan suatu penilaian bebas 

mengenai pertumbuhan. Survei mungkin dapat dilakukan oleh rekan 

kerja. 

3) Ukuran proyeksi 

Ukuran Proyeksi adalah dengan menggunakan lukisan atau foto, 

individu yang diuji diminta menuliskan kisah dari setiap gambar yang 

di lihatnya. Namun, penilaian respons-respons tersebut telah terbukti 

sebagai suatu tantangan karena seringkali menilai hasil-hasil tersebut 

secara berbeda satu sama lain. 

e. Indikator Pertumbuhan Karyawan 

Menurut Robbins (2014:132), indikator pertumbuhan karyawan adalah 

sebagai berikut:  

1) Mudah akur atau mudah bersepakat (agreeableness) 

Dimensi ini merujuk pada kecenderungan individu untuk patuh 

terhadap individu lainnya. Individu yang sangat mudah bersepakat 

adalah individu yang senang bekerjasama, hangat, dan penuh 

kepercayaan. Sementara itu, individu yang tidak mudah bersepakat 

cenderung bersikap dingin, tidak ramah, dan suka menantang. 

Indikator untuk dimensi ini yaitu senang bekerja sama dan ramah. 
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2) Sifat berhati-hati (conscientiousness) 

Dimensi ini merupakan ukuran kepercayaan. Individu yang sangat 

berhati-hati adalah individu yang bertanggung jawab, teratur, dapat 

dihandalkan, dan gigih. Sebaliknya, individu dengan sifat berhati-hati 

yang rendah cenderung mudah bingung, tidak teratur, dan tidak bisa 

diandalkan. Indikator untuk dimensi ini yaitu bertanggung jawab dan 

dapat diandalkan.  

3) Stabilitas emosi (emotonal stability)  

Dimensi pertumbuhan yang menggolongkan seseorang sebagai 

orang yang tenang, percaya diri, memiliki pendirian yang teguh 

(positif). Dimensi ini menilai kemampuan seseorang untuk menahan 

stress. Sementara itu, individu dengan stabilitas emosi yang negatif 

cenderung mudah gugup, khawatir, depresi, dan tidak memiliki 

pendirian yang teguh. Indikator untuk dimensi ini yaitu tenang dan 

dapat menahan stres. 

Menurut Sedarmayanti (2014:6), indikator pertumbuhan karyawan adalah 

sebagai berikut: 

1) Ekstraversi (extraversion) 

Dimensi ini mengungkapkan tingkat kenyamanan seseorang dalam 

berhubungan dengan individu lain. Individu yang memiliki sifat 

ekstraversi cenderung suka hidup berkelompok, tegas, dan mudah 

bersosialisasi. Sebaliknya individu yang memiliki sifat introver 

cenderung suka menyendiri, penakut, dan pendiam. Indikator untuk 

dimensi ini yaitu senang berkelompok dan berani bertindak. 
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2) Terbuka terhadap hal-hal baru (openness to experience)  

Dimensi ini merupakan dimensi terakhir yang mengelompokkan 

individu berdasarkan lingkup minat dan keterikatannya terhadap hal-

hal baru. Individu yang sangat terbuka cenderung kreatif, ingin tahu, 

dan sensititf terhadap hal-hal yang bersifat seni. Sebaliknya mereka 

yang tidak terbuka cenderung memiliki sifat konvensional dan merasa 

nyaman dengan hal-hal yang telah ada. Indikator untuk dimensi ini 

yaitu sensitif dan rasa ingin tahu. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa indikator 

pertumbuhan karyawan di dalam penelitian ini adalah mudah akur, sifat berhati-

hati dan stabilitas emosi. 

 

3. Tanggung Jawab  

a. Pengertian Tanggung Jawab 

Menurut Mathis (2012), tanggung jawab adalah salah satu faktor motivasi 

internal atau yang datang dari dalam diri karyawan dalam melaksanakan suatu 

pekerjaan. Bila karyawan mempunyai rasa tanggung jawab dalam pekerjaannya, 

maka karyawan akan akan memberikan hasil kerja yang baik kepada perusahaan. 

Agar tanggung jawab benar menjadi faktor motivator bagi bawahan, pimpinan 

harus menghindari supervisi yang ketat, dengan membiarkan bawahan bekerja 

sendiri sepanjang pekerjaan itu memungkinkan dan menerapkan prinsip 

partisipasi. Diterapkannya prinsip partisipasi membuat bawahan sepenuhnya 

merencanakan dan melaksanakan pekerjaannya.  
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Mathis (2012), menyatakan bahwa banyak karyawan masih menginginkan 

keamanan dan stabilitas, pekerjaan yang menarik, seorang supervisor yang baik 

dan mereka hormati, serta gaji dan tunjangan yang kompetitif. 

b. Macam-Macam Tanggung Jawab 

Setiap hal yang dilakukan dalam kehidupan pasti harus dipertanggung 

jawabkan, tanggung jawab tidak hanya pada diri sendiri. Tanggung jawab dibagi 

menjadi 3 bagian menurut Mathis (2012) mengemukakan bahwa Macam-macam 

tanggung jawab adalah sebagai berikut ini:  

1) Tanggung jawab personal Tanggung jawab personal merupakan 

seseorang tersebut memilih untuk bertindak atau berbicara atau 

mengambil posisi tertentu. Untuk itulah dia harus bertanggung jawab. 

Jika seseorang memilih untuk menjadi orang berkuasa maka ia 

memiliki tanggung jawab untuk berada diposisi tersebut.  

2) Tanggung jawab moral Merujuk pada pemikiran bahwa seseorang 

mempunyai kewajiban moral dalam situasi tertentu. Jika baik maka 

akan mendapat penghargaan jika tidak maka akan ada hukuman. 

3) Tanggung jawab sosial Manusia adalah makhluk sosial yang hidup 

berdampingan dengan orang lain, keadaan manusia atau seseorang 

mesti bertanggung jawab kepada masyarakat di sekelilingnya. 

tanggung jawab sosial itu bukan hanya memberi atau membuat 

kerugian di lingkungan sosial namun juga tanggung jawab sosial 

merupakan sifat-sifat kita yang perlu dikendalikan dalam hubungannya 

dengan orang lain.  
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Dapat disimpulkan dalam bertanggung jawab tidak hanya dengan diri 

siswa sendidri, namun tanggung jawab juga dilakukan siswa terhadap kelompok, 

dan mempertanggung jawabkan setiapa tindakan aatu sikap siswa terhadap 

lingkungan sekolah maupun lingkungan masyarakat, karena tanggung jawab ini 

sifatnya luas tidak hanya dilingkungan sekolah namun juga dilingkungan tempat 

tinggal siswa diharuskan untuk bertanggung jawab dengan segala hal yang dipilih, 

dilakukan atau prilakuknya. 

c. Indikator Tanggung Jawab 

Menurut Mathis (2012) indikator tanggung jawab adalah: 

1) Tanggung jawab pekerjaan sesuai dengan beban kerja  

2) Tanggung jawab pekerjaan sesuai dengan kemampuan  

3) Pemberian tugas dari atasan berjalan dengan baik. 

 

B. Penelitian Sebelumnya 

Tabel 2.1 Daftar Penelitian Sebelumnya 
No. Nama Judul Variabel X Hasil Penelitian 

1 Lisan 

(2016) 

Analisis 

Pengaruh 

Turnover 

Karyawan, 

Motivasi dan 

Pengayaan 

Karyawan 

Terhadap 

Kepuasan Kerja 

Karyawan Pada 

PT. Enseval 

Megatrading Tbk 

Manado. 

Turnover Karyawan 

(X1) 

 

Motivasi  

(X2) 

 

Pengayaan  

(X3) 

 

Kepuasan  

(Y) 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa turnover Karyawan, 

Motivasi dan Pengayaan 

Karyawan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja.  

2. Artiawati 

(2017) 

Hubungan 

Keyakinan Diri 

Mengelola 

Konflik Kerja-

Keluarga, 

Dukungan 

Atasan, 

Dukungan 

Keluarga 

Keyakinan Diri 

Mengelola konflik 

kerja-keluarga 

(X1) 

 

Keyakinan Diri 

Mengelola dukungan 

atasan  

(X2) 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Keyakinan Diri 

Mengelola Konflik Kerja-

Keluarga, Dukungan Atasan, 

Dukungan Keluarga 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pengayaan 

kerja.  
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Dengan 

Pengayaan Kerja 

Keluarga. 

 

 

Keyakinan Diri 

Mengelola dukungan 

keluarga 

(X3) 

 

Pengayaan kerja 

(Y) 

3. Quilim 

(2016) 

Pengaruh 

Kesejahteraan 

Psikologis 

Karyawan, Job 

Enrichment dan 

Job Enlargment 

Terhadap 

Kepuasan Kerja 

Pada PT. Bank 

Mandiri 

(Persero) Tbk 

Cabang Ternate 

Maluku Utara. 

Kesejahteraan 

Psikologis Karyawan 

(X1) 

 

Job Enrichment 

(X2) 

 

Job Enlargment  

(X3) 

 

Kepuasan  

(Y) 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Kesejahteraan 

Psikologis Karyawan, Job 

Enrichment dan Job 

Enlargment berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja.  

4 Ongkowi

djojo 

(2017) 

Pengaruh Job 

Enrichment 

Terhadap 

Motivasi, 

Kepuasan Kerja 

Dan Komitmen 

Organisasional 

Pada PT. 

Nutrifood 

Indonesia 

Surabaya 

Job Enrichment 

(X) 

 

Motivasi, Kepuasan 

Kerja Dan Komitmen 

Organisasional  

(Y) 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Job Enrichment 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Motivasi, 

Kepuasan Kerja Dan 

Komitmen Organisasional.  

5 Hermaw

an 

(2017) 

Pengaruh Job 

Enrichment 

Terhadap 

Kepuasan Kerja, 

Motivasi Dan 

Komitment 

Organisasi PT. 

Fajar Surya 

Wisesa 

Job Enrichment 

(X) 

 

Kepuasan Kerja, 

Motivasi Dan 

Komitment Organisasi  

(Y) 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Job Enrichment 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kepuasan 

Kerja, Motivasi Dan 

Komitment Organisasi.  

6 Gondosis

wanto 

(2017) 

Pengaruh Job 

Enrichment 

Terhadap 

Motivasi Kerja 

Dan Kepuasan 

Kerja Karyawan 

Pizza Hut 

Surabaya. 

Job Enrichment 

(X) 

 

Motivasi Kerja Dan 

Kepuasan Kerja (Y) 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Job Enrichment 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Motivasi 

Kerja Dan Kepuasan Kerja.  

7 Nugraha 

(2015) 

Hubungan 

Antara Job 

Enrichment 

Dengan 

Kepuasan Kerja 

Karyawan PD. 

BPR Bkk 

Purwodadi 

Job Enrichment 

(X) 

 

Kepuasan Kerja (Y) 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Job Enrichment 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kepuasan 

Kerja.  
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8 Sungkit 

(2015) 

Pengaruh Job 

Enrichment 

terhadap 

Employee 

Engagement 

melalui 

Psychological 

Meaningfulness 

sebagai Mediator 

Job Enrichment 

(X) 

 

Employee Engagement 

(Y) 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Job Enrichment 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Employee 

Engagement  

9 Rohma 

(2017) 

Pengaruh 

Enrichment Dan 

Empowerment 

Terhadap 

Kompetensi 

Dalam 

Meningkatkan 

Kinerja 

Karyawan 

(Study Kasus 

Pada BnD 

Control System 

Surabaya) 

Job Enrichment Dan 

Empowerment 

(X) 

 

Kompetensi (Y) 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Job Enrichment 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

Kompetensi.  

10 Veronika 

(2018) 

Pengaruh Job 

Enlargement 

Terhadap 

Kepuasan Kerja 

Karyawan Front 

Office 

Departemen Di 

Amaris Hotel 

Diponegoro 

Yogyakarta 

Job Enrichment  

(X) 

 

Kepuasan Kerja (Y) 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Job Enrichment 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kepuasan 

Kerja.  

Sumber : Diolah Penulis 2021 

 

C. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual penelitian menjelaskan secara teoritis model konseptual 

variabel-variabel penelitian, tentang bagaimana pertautan teori-teori yang 

berhubungan dengan variabel-variabel penelitian yang ingin diteliti, yaitu variabel 

bebas dengan variabel terikat. 

1. Pengaruh Pertumbuhan Terhadap Pengayaan Pekerjaan 

Pertumbuhan merupakan konsep yang dinamis guna menjelaskan 

perkembangan psikologi manusia. Perilaku karyawan tidak dapat dipahami tanpa 

mempertimbangkan konsep pertumbuhan. Menurut Hasibuan (2015:95) adalah 
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pertumbuhan yaitu sikap perilaku, kesopanan, dan penampilan simpatik serta 

wajar dari seorang karyawan. Menurut Rivai (2014:127) pertumbuhan adalah 

keseluruhan cara di mana seorang individu beraksi dan berinteraksi dengan 

individu lain. Pertumbuhan membentuk perilaku setiap individu. Maka apabila 

ingin memahami dengan lebih baik perilaku seseorang dalam suatu organisasi, 

sangatlah berguna jika mengetahui sesuatu tentang pertumbuhannya. Dalam upaya 

meningkatkan pengayaan pekerjaan karyawan di suatu organisasi maka 

pertumbuhan karyawan hendaknya mendapat perhatian secara cermat. Dalam hal 

ini karyawan dituntut untuk terus meningkatkan kualitas pertumbuhan dan 

prestasi kerjanya. Hanya dengan pertumbuhan yang mantap dan kualitas 

professional yang memadai maka tugas dan fungsinya dapat mencapai prestasi 

kerja yang maksimal. Dengan adanya pertumbuhan yang baik maka akan dapat 

memperkuat pengayaan pekerjaan. 

2. Pengaruh Tanggung Jawab Terhadap Pengayaan Pekerjaan 

Menurut Mathis (2012), “bila karyawan mempunyai rasa tanggung jawab 

dalam pekerjaannya, maka pengayaan pekerjaan akan memberikan hasil kerja 

yang baik kepada perusahaan. Agar tanggung jawab benar menjadi faktor 

motivator bagi bawahan, pimpinan harus menghindari supervisi yang ketat, 

dengan membiarkan bawahan bekerja sendiri sepanjang pekerjaan itu 

memungkinkan dan menerapkan prinsip partisipasi. Diterapkannya prinsip 

partisipasi membuat bawahan sepenuhnya merencanakan dan melaksanakan 

pekerjaannya maka akan berdampak pada pengayaan pekerjaan. 
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3. Pengaruh Pertumbuhan dan Tanggung Jawab Terhadap Pengayaan 

Pekerjaan 

Menurut Rivai (2014:129), dalam upaya meningkatkan pengayaan pekerjaan 

karyawan di suatu organisasi maka pertumbuhan karyawan hendaknya mendapat 

perhatian secara cermat. Dalam hal ini karyawan dituntut untuk terus 

meningkatkan kualitas pertumbuhan dan prestasi kerjanya. Hanya dengan 

pertumbuhan yang mantap dan kualitas professional yang memadai maka tugas 

dan fungsinya dapat mencapai prestasi kerja yang maksimal. Dengan adanya 

pertumbuhan yang baik maka akan dapat memperkuat pengayaan pekerjaan. Agar 

tanggung jawab benar menjadi faktor motivator bagi bawahan, pimpinan harus 

menghindari supervisi yang ketat, dengan membiarkan bawahan bekerja sendiri 

sepanjang pekerjaan itu memungkinkan dan menerapkan prinsip partisipasi. 

Diterapkannya prinsip partisipasi membuat bawahan sepenuhnya merencanakan 

dan melaksanakan pekerjaannya maka akan berdampak pada pengayaan 

pekerjaan. 

Adapun kerangka konseptual dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar 

2.1 berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Diolah Penulis 2021 
Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

 

Pertumbuhan (X1)  

(Robbins, 2014) 
Pengayaan 

Pekerjaan (Y) 

(Rivai, 2012) 
Tanggung Jawab (X2) 

(Mathis, 2012) 
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D. Hipotesis  

Hipotesis adalah pernyataan atau tuduhan bahwa sementara masalah penelitian 

yang kebenarannya masih lemah (belum tentu benar) sehingga harus diuji secara 

empiris. Atas dasar pemikiran diatas, penulis mengajukan hipotesis sebagai 

berikut: 

1. Diduga pertumbuhan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pengayaan pekerjaan di PT. Mega Global Mas Medan. 

2. Diduga tanggung jawab secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pengayaan pekerjaan di PT. Mega Global Mas Medan. 

3. Diduga pertumbuhan dan tanggung jawab secara simultan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap pengayaan pekerjaan di PT. Mega Global 

Mas Medan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Menurut Rusiadi (2013:22), “Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah penelitian asosiatif, yaitu penelitian yang menghubungkan dua variabel 

atau lebih”. 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di PT. Mega Global Mas Medan, Jl Belibis 

Perusahaan Mega Belibis Mansion, Kelurahan Sei Sekambing B, 

Kecamatan Medan Sunggal. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan mulai dari bulan Januari 2021 sampai dengan 

April 2021, dengan format berikut: 

Tabel 3.1 Skedul Proses Penelitian 

No Aktivitas 
Tahun 

Januari, 2021 Februari, 2021 Maret, 2021 April, 2021 

1 
Riset awal/Pengajuan 

Judul                 

2 Penyusunan Proposal 
                            

3 Seminar Proposal 
                                

4 Perbaikan Acc Proposal 
                                

5 Pengolahan Data                                 

6 Penyusunan Skripsi 
                                

7 Bimbingan Skripsi 
                

8 Meja Hijau 
                                

             Sumber: Penulis (2021) 
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C. Definisi Operasional Variabel  

1. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian mencakup variabel apa yang akan diteliti. 

Penelitian ini menggunakan 2 (dua) variabel bebas yaitu: variabel bebas 

pertama pertumbuhan (X1) dan variabel bebas kedua tanggung jawab (X2), 

serta 1 (satu) variabel terikat yaitu pengayaan pekerjaan (Y). 

2. Definisi Operasional 

Untuk memudahkan pelaksanaan penelitian, maka diperlukan definisi 

dan metode pengukuran variabel yang akan diteliti sebagai dasar dalam 

penyusunan kuesioner penelitian, yaitu: 

Tabel 3.2 Operasionalisasi Variabel 

Variabel Definisi Indikator 
Skala  

Angket 

Pertumbuhan 

(X1) 

Keseluruhan cara dimana 

seorang individu beraksi dan 

berinteraksi dengan individu 

lain. 

 

(Robbins, 2014:127) 

1. Mudah akur/ mudah 

bersepakat 

2. Sifat berhati-hati 

3. Stabilitas emosi. 

 

(Robbins, 2014:132) 

Likert 

Tanggung 

Jawab 

(X2) 

Salah satu faktor motivasi 

internal atau yang datang dari 

dalam diri karyawan dalam 

melaksanakan suatu pekerjaan. 

(Mathis, 2012). 

1. Tanggung jawab 

pekerjaan sesuai 

dengan beban kerja. 

2. Tanggung jawab 

pekerjaan sesuai 

dengan kemampuan 

saya. 

3. Pemberian tugas dari 

atasan berjalan dengan 

baik. 

 

(Mathis, 2012) 

Likert 

Pengayaan 

Pekerjaan 

(Y) 

Perluasan pekerjaan dan 

tanggung jawab secara vertikal 

yang akan dikerjakan 

seseorang pejabat dalam 

jabatannya. 

 

(Rivai, 2012: 137) 

1. Variasi keterampilan 

2. Identitas tugas 

3. Umpan balik 

 

(Rivai, 2012: 139) 

Likert 

Sumber: Penulis (2021) 
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Pada penelitian ini responden memilih salah satu dari jawaban yang 

tersedia, kemudian masing-masing jawaban diberi skor tertentu. Total skor inilah 

yang ditafsir sebagai posisi responden dalam skala Likert. Kriteria pengukurannya 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.3 Skor Pendapat Responden 
No Jawaban Skor 

1 Sangat Penting 5 

2 Penting 4 

3 Netral 3 

4 Tidak Penting 2 

5 Sangat Tidak Penting 1 

Sumber : Situmorang (2014:6) 

 

D. Populasi dan Sampel/ Jenis dan Sumber Data 

1. Populasi 

Populasi merupakan seluruh objek penelitian. Populasi dalam 

penelitian ini merupakan seluruh karyawan PT. Mega Global Mas Medan 

yaitu sebanyak 62 karyawan tetap.  

2. Sampel  

Sampel merupakan sebagian dari populasi yang terdiri atas sejumlah 

anggota yang dipilih dari populasi. penarikan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan sampel jenuh, yaitu seluruh populasi dijadikan sampel 

sebanyak 62 karyawan. 

Tabel 3.4 Sampel Penelitian 
No Devisi Jumlah Karyawan 

1 Bagian Keuangan & Administrasi 10 

2 Bagian Pemasaran 20 

3 Bagian Kontruksi / Lapangan 32 

Total 62 

Sumber : PT. Mega Global Mas Medan (2021) 
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3. Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan jenis data primer yang 

diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada karyawan PT. Mega 

Global Mas Medan secara langsung, yang berisikan berbagai pertanyaan 

yang berkaitan dengan variabel-variabel yang diteliti. Sumber data dalam 

penelitian ini juga yaitu karyawan PT. Mega Global Mas Medan. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam rangka melakukan analisis, 

maka metode pengumpulan data yang penulis lakukan adalah: 

1. Studi Wawancara  

Metode wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

mengadakan tanya jawab langsung dengan responden dan pihak-pihak yang ada 

kaitannya dengan masalah yang akan diteliti”. 

2. Angket  

Metode angket (kuesioner) yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan memberikan daftar pertanyaan untuk diisi oleh para responden dan 

diminta untuk memberikan pendapat atau jawaban atas pertanyaan yang 

diajukan”. 

 

F. Teknik Analisis Data 

1. Uji Kualitas Data 

Sebelum data dianalisis dan dievaluasi, terlebih dahulu data tersebut diuji 

dengan: 
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a. Uji Validitas  

Uji validitas dilakukan terhadap kuisioner yang bertujuan untuk menguji 

apakah kuisioner layak atau tidak sebagai instrumen penelitian, karena data yang 

diperoleh dari instrumen yang baik pula, maka diperlukan uji validitas setiap 

pertanyaan lebih besar (>) 0,30 maka butir pertanyaan dianggap valid. 

b. Uji Realibilitas (kehandalan) 

Uji reliabilitas merupakan tingkat keandalan suatu instrumen penelitian. 

Realibilitas suatu konstruk variabel dikatakan baik jika memiliki nilai Cronbach’s 

alpha lebih besar (>) 0,60”. 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik digunakan untuk melihat atau menguji model yang termasuk 

layak atau tidak layak digunakan dalam penelitian”. Uji asumsi klasik yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Uji Normalitas 

Tujuan uji normalitas adalah ingin mengetahui apakah distribusi sebuah data 

mengikuti atau mendekati distribusi normal. Untuk melihat data normal dapat 

dilihat dari uji: 

1) Uji Kurva 

Data yang baik adalah data yang mempunyai pola seperti distribusi 

normal, yakni distribusi data tersebut tidak menceng ke kiri atau menceng 

ke kanan. Untuk menguji hal tersebut dapat dipergunakan metode grafis”.  
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2) Uji PP Plot 

Normal P-P Plot dari standartdizednresidual cumulative probability, 

dengan mengidentifikasikan apabila sebenarnya berada di sekitar garis 

normal, maka asumsi kenormalan dapat dipenuhi. Apabila data menyebar 

disekitar garis diagonal, maka data dikatakan normal”. 

3) Uji Kolmogorov-Sminov  

Selain itu uji Kolmogorov-Sminov juga dipergunakan untuk melihat 

kenormalan dengan identifikasi juga nilai P-value lebih besar dari alpha, 

maka asumsi kenormalan dapat diterima. Dengan menggunakan tingkat 

signifikansi 5% (0,05) maka jika nilai Asymp.Sig (2-tailed) diatas nilai 

signifikansi 5% (0,05) artinya variabel residual berdistribusi normal”. 

b. Uji Multikolinieritas 

Uji multikoliniearitas artinya varibel independen yang satu dengan yang lain 

dalam model regresi berganda tidak saling berhubungan secara sempurna. Untuk 

mengetahui ada tidaknya gejala multikoliniearitas dapat dilihat dari besarnya 

Tolerance dan VIF (Variance Inflation Factor) melalui program SPSS 16.00 for 

windows. Tolerance mengukur variabilitas variable terpilih yang tidak dijelaskan 

oleh variable independen lainnya. Nilai umum yang bisa dipakai adalah Tolerance 

> 0,1 atau VIF < 10, maka tidak terjadi multikolinearitas”. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Heterokedasitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi, terjadi 

ketidaksamaan varians dari residual dari suatu pengamatan yang lain. Jika variasi 

residual dari suatu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut 

homokedasitas; dan jika varians berbeda disebut heterokedasitas. Model yang baik 
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adalah tidak terjadi heterokedasitas. Dasar pengambilan keputusannya adalah jika 

pola tertentu, seperti titik-titik (poin-poin) yang ada membentuk suatu pola 

tertentu yang teratur, maka terjadi heterokedasitas. Jika tidak ada pola yang jelas, 

serta titik-titik (poin-poin) menyebar dibawah dan di atas angka 0 pada sumbu Y, 

maka tidak terjadi heterokedasitas”. 

 

3. Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi berganda yaitu suatu analisis yang menguji pengaruh 

pertumbuhan dan tanggung jawab terhadap pengayaan pekerjaan, dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut”:  

Y = α + ß1X1 + ß2X2 + € 

Keterangan : 

Y = Pengayaan Pekerjaan (Dependent Variabel)  

α = Konstanta 

ß = Koefisien Regresi Berganda (Multiple Regression) 

X1 = Pertumbuhan (Independent Variabel) 

X2 = Tanggung Jawab  (Independent Variabel) 

€ = Error term 

 

4. Uji Hipotesis 

a. Uji Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk menguji apakah variabel bebas memiliki pengaruh 

secara bersamaan terhadap variabel terikat. Untuk menganalisis apakah hipotesis 
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diterima atau ditolak, maka dapat dilihat nilai F yakni pada nilai probabilitasnya”. 

Hipotesisnya adalah:  

H0 : terdapat pengaruh yang tidak signifikan  

Ha : terdapat pengaruh yang signifikan  

Adapun kriteria penerimaan/penolakan hipotesisnya adalah sebagai berikut:  

1) Tolak H0 jika nilai probabilitas yang dihitung < probabilitas yang 

diterapkan sebesar 0,05 (Sig < α 0,05).  

2) Terima H0 jika nilai probabilitas yang dihitung > probabilitas yang 

ditetapkan sebesar 0,05 (Sig > α 0,05). 

b. Uji Parsial (Uji t) 

Uji t digunakan untuk menguji hipotesis apabila peneliti menganalisis regresi 

parsial (sebuah variabel bebas dengan sebuah variabel terikat). Maka pengujian ini 

dapat dilihat dari nilai probabilitasnya”. Hipotesisnya adalah:  

H0 : terdapat pengaruh yang tidak signifikan  

Ha : terdapat pengaruh yang signifikan  

Adapun kriteria penerimaan/penolakan hipotesisnya adalah sebagai berikut:  

1) Tolak H0 jika nilai probabilitas yang dihitung < taraf signifikansi sebesar 

0,05 (Sig < α 0,05).  

2) Terima H0 jika nilai probabilitas yang dihitung > taraf signifikansi 0,05 

(Sig > α 0,05).  

 

5. Koefisien Determinasi (R²) 

 Koefisien determinasi berganda atau R-square (R2) adalah untuk melihat 

bagaimana variasi nilai variabel terikat dipengaruhi oleh variasi nilai variabel 
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bebas. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen 

dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang 

mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua 

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen”. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Karakteristik Responden 

Karakteristik responden yang akan diuraikan berikut ini mencerminkan 

bagaimana keadaan responden yang diteliti meliputi jenis kelamin, usia, 

pendidikan terakhir dan masa kerja. 

a. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin. 

                                              Tabel 4.1 
Jenis Kelamin 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Laki-Laki 27 43.5 43.5 43.5 

Perempuan 35 56.5 56.5 100.0 

Total 62 100.0 100.0  

        Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021) 

Pada tabel 4.1 dapat dilihat bahwa mayoritas karyawan PT. Mega Global Mas 

Medan yang menjadi responden adalah berjenis kelamin laki-laki, yaitu sebanyak 

35 orang atau sebesar 56.5% dari total responden. 

b. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia. 

                                             Tabel 4.2 
Usia 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 33 - 37 Tahun 25 40.3 40.3 40.3 

38 - 42 Tahun 12 19.4 19.4 59.7 

43 - 48 Tahun 12 19.4 19.4 79.0 

49 - 57 Tahun 13 21.0 21.0 100.0 

Total 62 100.0 100.0  

       Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021) 
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Pada tabel 4.2 dapat dilihat bahwa mayoritas karyawan PT. Mega Global Mas 

Medan yang menjadi responden berusia 33 - 37 tahun, yaitu sebanyak 25 orang 

atau sebesar 40.3% dari total responden. 

c. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir. 

                                               Tabel 4.3 
Pendidikan Terakhir 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Dip 3 4.8 4.8 4.8 

S1 29 46.8 46.8 51.6 

SMA 28 45.2 45.2 96.8 

SMP 2 3.2 3.2 100.0 

Total 62 100.0 100.0  

            Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021) 

Pada tabel 4.3 dapat dilihat bahwa mayoritas karyawan PT. Mega Global Mas 

Medan yang menjadi responden memiliki pendidikan terakhir S1 yaitu sebanyak 

28 orang atau sebesar 46.8% dari total responden. 

d. Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja. 

                                               Tabel 4.4 
Masa Kerja 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 12 - 24 Tahun 12 19.4 19.4 19.4 

25 - 31 Tahun 5 8.1 8.1 27.4 

32 - 35 Tahun 5 8.1 8.1 35.5 

8 - 11 Tahun 40 64.5 64.5 100.0 

Total 62 100.0 100.0  

           Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021) 

Pada tabel 4.4 dapat dilihat bahwa mayoritas karyawan PT. Mega Global Mas 

Medan yang menjadi responden memiliki masa kerja 8 – 11 tahun yaitu sebanyak 

40 orang atau sebesar 64.5% dari total responden. 
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2. Deskripsi Variabel Penelitian 

Penelitian ini 2 (dua) variabel bebas yaitu pertumbuhan dan tanggung jawab, 

serta 1 (satu) variabel terikat yaitu pengayaan pekerjaan. Dalam penyebaran 

angket, masing-masing butir pernyataan dari setiap variabel harus di isi oleh 

responden yang berjumlah 62 orang. Adapun jawaban-jawaban dari responden 

yang diperoleh akan ditampilkan pada tabel-tabel berikut: 

a. Variabel X1 (Pertumbuhan) 

Tabel 4.5 

Karyawan senang bekerja sama dengan rekan kerja dalam melakukan 

pekerjaan. 
Pernyataan X1.1 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Tidak Setuju 14 22.6 22.6 22.6 

Ragu-Ragu 31 50.0 50.0 72.6 

Setuju 15 24.2 24.2 96.8 

Sangat Setuju 2 3.2 3.2 100.0 

Total 62 100.0 100.0  

       Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021) 

Berdasarkan tabel 4.5 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat  

setuju sebanyak 2 orang (3.2%), setuju sebanyak 15 orang (24.2%), ragu-ragu 

sebanyak 31 orang (50.0%) dan sebanyak 14 orang (22.6%) responden yang 

menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang 

menyatakan ragu-ragu sebanyak 31 orang (50.0%). Jadi dapat disimpulkan 

responden ragu-ragu bahwa karyawan senang bekerja sama dengan rekan kerja 

dalam melakukan pekerjaan. 
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Tabel 4.6 

Karyawan selalu ramah kepada sesama rekan kerja. 

Pernyataan X1.2 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Tidak Setuju 10 16.1 16.1 16.1 

Ragu-Ragu 21 33.9 33.9 50.0 

Setuju 26 41.9 41.9 91.9 

Sangat Setuju 5 8.1 8.1 100.0 

Total 62 100.0 100.0  

        Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021) 

Berdasarkan tabel 4.6 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat 

setuju sebanyak 5 orang (8.1%), setuju sebanyak 26 orang (41.9%), ragu–ragu 

sebanyak 21 orang (33.9%) dan sebanyak 10 orang (16.1%) responden yang 

menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang 

menyatakan setuju sebanyak 26 orang (41.9%). Jadi dapat disimpulkan responden 

setuju bahwa karyawan selalu ramah kepada sesama rekan kerja. 

Tabel 4.7 

Karyawan senang berkelompok saat ada waktu luang dalam pekerjaan. 
Pernyataan X1.3 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Tidak Setuju 10 16.1 16.1 16.1 

Ragu-Ragu 24 38.7 38.7 54.8 

Setuju 27 43.5 43.5 98.4 

Sangat Setuju 1 1.6 1.6 100.0 

Total 62 100.0 100.0  

       Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021) 

Berdasarkan tabel 4.7 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat 

setuju sebanyak 1 orang (1.6%), setuju sebanyak 27 orang (43.5%), ragu-ragu 

sebanyak 24 orang (38.7%) dan sebanyak 10 orang (16.1%) responden yang 

menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang 

menyatakan setuju sebanyak 27 orang (43.5%). Jadi dapat disimpulkan responden 
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setuju bahwa karyawan senang berkelompok saat ada waktu luang dalam 

pekerjaan. 

Tabel 4.8 

Karyawan selalu teliti dalam menyelesaikan setiap pekerjaan. 
Pernyataan X1.4 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Tidak Setuju 15 24.2 24.2 24.2 

Ragu-Ragu 21 33.9 33.9 58.1 

Setuju 18 29.0 29.0 87.1 

Sangat Setuju 8 12.9 12.9 100.0 

Total 62 100.0 100.0  

       Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021) 

Berdasarkan tabel 4.8 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat  

setuju sebanyak 8 orang (12.9%), setuju sebanyak 18 orang (29.0%), ragu-ragu 

sebanyak 21 orang (33.9%) dan sebanyak 15 orang (24.2%) responden yang 

menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang 

menyatakan ragu-ragu sebanyak 21 orang (33.9%). Jadi dapat disimpulkan 

responden ragu-ragu bahwa karyawan selalu teliti dalam menyelesaikan setiap 

pekerjaan.  

Tabel 4.9 

Karyawan bertanggung jawab atas apa yang karyawan kerjakan. 
Pernyataan X1.5 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Tidak Setuju 13 21.0 21.0 21.0 

Ragu-Ragu 24 38.7 38.7 59.7 

Setuju 24 38.7 38.7 98.4 

Sangat Setuju 1 1.6 1.6 100.0 

Total 62 100.0 100.0  

       Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021) 

Berdasarkan tabel 4.9 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat 

setuju sebanyak 1 orang (1.6%), setuju sebanyak 24 orang (38.7%), ragu-ragu 

sebanyak 24 orang (38.7%) dan sebanyak 13 orang (21.0%) responden yang 
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menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang 

menyatakan setuju dan ragu-ragu sebanyak 24 orang (38.7%). Jadi dapat 

disimpulkan responden setuju dan ragu-ragu bahwa karyawan bertanggung jawab 

atas apa yang karyawan kerjakan. 

Tabel 4.10 

Karyawan mengerjakan setiap pekerjaan dengan baik sesuai dengan yang 

diharapkan organisasi. 
Pernyataan X1.6 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Tidak Setuju 10 16.1 16.1 16.1 

Ragu-Ragu 22 35.5 35.5 51.6 

Setuju 26 41.9 41.9 93.5 

Sangat Setuju 4 6.5 6.5 100.0 

Total 62 100.0 100.0  

       Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021) 

Berdasarkan tabel 4.10 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat 

setuju sebanyak 4 orang (6.5%), setuju sebanyak 26 orang (41.9%), ragu-ragu 

sebanyak 22 orang (35.5%) dan sebanyak 10 orang (16.1%) responden yang 

menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang 

menyatakan setuju sebanyak 26 orang (41.9%). Jadi dapat disimpulkan responden 

setuju bahwa karyawan mengerjakan setiap pekerjaan dengan baik sesuai dengan 

yang diharapkan organisasi. 

Tabel 4.11 

Karyawan selalu tenang dalam menghadapi setiap hal yang terjadi dalam 

pekerjaan. 
Pernyataan X1.7 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Tidak Setuju 9 14.5 14.5 14.5 

Ragu-Ragu 22 35.5 35.5 50.0 

Setuju 18 29.0 29.0 79.0 

Sangat Setuju 13 21.0 21.0 100.0 

Total 62 100.0 100.0  

       Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021) 



41 
 

 
 

Berdasarkan tabel 4.11 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat 

setuju sebanyak 13 orang (21.0%), setuju sebanyak 18 orang (29.0%), ragu-ragu 

sebanyak 22 orang (35.5%) dan sebanyak 9 orang (14.5%) responden yang 

menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang 

menyatakan ragu-ragu sebanyak 22 orang (35.5%). Jadi dapat disimpulkan 

responden ragu-ragu bahwa karyawan selalu tenang dalam menghadapi setiap hal 

yang terjadi dalam pekerjaan. 

Tabel 4.12 

Karyawan mampu mengendalikan emosi dengan baik. 
Pernyataan X1.8 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Tidak Setuju 13 21.0 21.0 21.0 

Ragu-Ragu 20 32.3 32.3 53.2 

Setuju 24 38.7 38.7 91.9 

Sangat Setuju 5 8.1 8.1 100.0 

Total 62 100.0 100.0  

       Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021) 

Berdasarkan tabel 4.12 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat  

setuju sebanyak 5 orang (8.1%), setuju sebanyak 24 orang (38.7%), ragu-ragu 

sebanyak 20 orang (32.3%) dan sebanyak 13 orang (21.0%) responden yang 

menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang 

menyatakan setuju sebanyak 24 orang (38.7%). Jadi dapat disimpulkan responden 

setuju bahwa karyawan mampu mengendalikan emosi dengan baik. 
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Tabel 4.13 

Karyawan mudah menerima peraturan baru yang ditetapkan organisasi. 
Pernyataan X1.9 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Tidak Setuju 10 16.1 16.1 16.1 

Ragu-Ragu 21 33.9 33.9 50.0 

Setuju 26 41.9 41.9 91.9 

Sangat Setuju 5 8.1 8.1 100.0 

Total 62 100.0 100.0  

       Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021) 

Berdasarkan tabel 4.13 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat  

setuju sebanyak 5 orang (8.1%), setuju sebanyak 26 orang (41.9%), ragu-ragu 

sebanyak 21 orang (33.9%) dan sebanyak 10 orang (16.1%) responden yang 

menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang 

menyatakan setuju sebanyak 26 orang (41.9%). Jadi dapat disimpulkan responden 

setuju bahwa karyawan mudah menerima peraturan baru yang ditetapkan 

organisasi. 

 

b. Variabel X2 (Tanggung Jawab) 

Tabel 4.14 

Tanggung jawab pekerjaan sesuai dengan beban kerja. 
Pernyataan X2.1 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Tidak Setuju 14 22.6 22.6 22.6 

Ragu-Ragu 29 46.8 46.8 69.4 

Setuju 18 29.0 29.0 98.4 

Sangat Setuju 1 1.6 1.6 100.0 

Total 62 100.0 100.0  

        Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021) 

Berdasarkan tabel 4.14 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat 

setuju sebanyak 1 orang (1.6%), setuju sebanyak 18 orang (29.0%), ragu-ragu 

sebanyak 29 orang (46.8%) dan sebanyak 14 orang (22.6%) responden yang 
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menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang 

menyatakan ragu-ragu sebanyak 29 orang (46.8%). Jadi dapat disimpulkan 

responden ragu-ragu bahwa tanggung jawab pekerjaan sesuai dengan beban kerja. 

Tabel 4.15 

Beban kerja yang diberikan merupakan tanggung jawab yang harus 

karyawan selesaikan. 
Pernyataan X2.2 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Tidak Setuju 10 16.1 16.1 16.1 

Ragu-Ragu 21 33.9 33.9 50.0 

Setuju 25 40.3 40.3 90.3 

Sangat Setuju 6 9.7 9.7 100.0 

Total 62 100.0 100.0  

        Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021) 

Berdasarkan tabel 4.15 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat  

setuju sebanyak 6 orang (9.7%), setuju sebanyak 25 orang (40.3%), ragu-ragu 

sebanyak 21 orang (33.9%) dan sebanyak 10 orang (16.1%) responden yang 

menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang 

menyatakan setuju sebanyak 25 orang (40.3%). Jadi dapat disimpulkan responden 

setuju bahwa beban kerja yang diberikan merupakan tanggung jawab yang harus 

karyawan selesaikan. 

Tabel 4.16 

Tanggung jawab pekerjaan sesuai dengan kemampuan karyawan. 
Pernyataan X2.3 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Tidak Setuju 10 16.1 16.1 16.1 

Ragu-Ragu 24 38.7 38.7 54.8 

Setuju 28 45.2 45.2 100.0 

Total 62 100.0 100.0  

        Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021) 

Berdasarkan tabel 4.16 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan setuju 

sebanyak 28 orang (45.2%), ragu-ragu sebanyak 24 orang (38.7%) dan sebanyak 
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10 orang (16.1%) responden yang menyatakan tidak setuju. Dari jawaban 

responden paling banyak adalah yang menyatakan setuju sebanyak 28 orang 

(45.2%). Jadi dapat disimpulkan responden setuju bahwa tanggung jawab 

pekerjaan sesuai dengan kemampuan karyawan. 

Tabel 4.17 

Dengan kemampuan yang karyawan miliki, karyawan dapat menyelesaikan 

pekerjaan yang diberikan oleh perusahaan. 
Pernyataan X2.4 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Tidak Setuju 15 24.2 24.2 24.2 

Ragu-Ragu 22 35.5 35.5 59.7 

Setuju 17 27.4 27.4 87.1 

Sangat Setuju 8 12.9 12.9 100.0 

Total 62 100.0 100.0  

        Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021) 

Berdasarkan tabel 4.17 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat  

setuju sebanyak 8 orang (12.9%), setuju sebanyak 17 orang (27.4%), ragu-ragu 

sebanyak 22 orang (35.5%) dan sebanyak 15 orang (24.2%) responden yang 

menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang 

menyatakan ragu-ragu sebanyak 22 orang (35.5%). Jadi dapat disimpulkan 

responden ragu-ragu bahwa dengan kemampuan yang karyawan miliki, karyawan 

dapat menyelesaikan pekerjaan yang diberikan oleh perusahaan. 

Tabel 4.18 

Pemberian tugas dari atasan berjalan dengan baik. 
Pernyataan X2.5 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Tidak Setuju 13 21.0 21.0 21.0 

Ragu-Ragu 24 38.7 38.7 59.7 

Setuju 24 38.7 38.7 98.4 

Sangat Setuju 1 1.6 1.6 100.0 

Total 62 100.0 100.0  

        Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021) 
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Berdasarkan tabel 4.18 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat 

setuju sebanyak 1 orang (1.6%), setuju sebanyak 24 orang (38.7%), ragu-ragu 

sebanyak 24 orang (38.7%) dan sebanyak 13 orang (21.0%) responden yang 

menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang 

menyatakan setuju dan ragu-ragu sebanyak 24 orang (38.7%). Jadi dapat 

disimpulkan responden setuju dan ragu-ragu bahwa pemberian tugas dari atasan 

berjalan dengan baik. 

Tabel 4.19 

Pemberian wewenang kepada bawahan telah berjalan dengan baik. 
Pernyataan X2.6 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Tidak Setuju 10 16.1 16.1 16.1 

Ragu-Ragu 22 35.5 35.5 51.6 

Setuju 25 40.3 40.3 91.9 

Sangat Setuju 5 8.1 8.1 100.0 

Total 62 100.0 100.0  

        Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021) 

Berdasarkan tabel 4.19 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat  

setuju sebanyak 5 orang (8.7%), setuju sebanyak 25 orang (40.3%), ragu-ragu 

sebanyak 22 orang (35.5%) dan sebanyak 10 orang (16.1%) responden yang 

menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang 

menyatakan setuju sebanyak 25 orang (40.3%). Jadi dapat disimpulkan responden 

setuju bahwa pemberian wewenang kepada bawahan telah berjalan dengan baik. 
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c. Variabel Y (Pengayaan Pekerjaan) 

Tabel 4.20 

Karyawan memiliki tingkat keragaman keterampilan. 
Pernyataan Y.1 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Tidak Setuju 14 22.6 22.6 22.6 

Ragu-Ragu 31 50.0 50.0 72.6 

Setuju 16 25.8 25.8 98.4 

Sangat Setuju 1 1.6 1.6 100.0 

Total 62 100.0 100.0  

      Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021) 

Berdasarkan tabel 4.20 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat 

setuju sebanyak 1 orang (1.6%), setuju sebanyak 16 orang (25.8%), ragu-ragu 

sebanyak 31 orang (50.0%) dan sebanyak 14 orang (22.6%) responden yang 

menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang 

menyatakan ragu-ragu sebanyak 31 orang (50.0%). Jadi dapat disimpulkan 

responden ragu-ragu bahwa karyawan memiliki tingkat keragaman keterampilan. 

Tabel 4.21 

Karyawan memiliki keterampilan yang dapat membantu menyelesaikan 

pekerjaannya. 
Pernyataan Y.2 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Tidak Setuju 10 16.1 16.1 16.1 

Ragu-Ragu 21 33.9 33.9 50.0 

Setuju 27 43.5 43.5 93.5 

Sangat Setuju 4 6.5 6.5 100.0 

Total 62 100.0 100.0  

      Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021) 

Berdasarkan tabel 4.21 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat 

setuju sebanyak 4 orang (6.5%), setuju sebanyak 27 orang (43.5%), ragu-ragu 

sebanyak 21 orang (33.9%) dan sebanyak 10 orang (16.1%) responden yang 

menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang 
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menyatakan setuju sebanyak 27 orang (43.5%). Jadi dapat disimpulkan responden 

masih ada yang menyatakan setuju bahwa Karyawan memiliki keterampilan yang 

dapat membantu menyelesaikan pekerjaannya. 

Tabel 4.22 

Pekerjaan karyawan menuntut karyawan untuk menggunakan ketrampilan 

dalam pekerjaan. 
Pernyataan Y.3 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Tidak Setuju 7 11.3 11.3 11.3 

Ragu-Ragu 27 43.5 43.5 54.8 

Setuju 26 41.9 41.9 96.8 

Sangat Setuju 2 3.2 3.2 100.0 

Total 62 100.0 100.0  

      Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021) 

Berdasarkan tabel 4.22 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat 

setuju sebanyak 2 orang (3.2%), setuju sebanyak 26 orang (41.9%), ragu-ragu 

sebanyak 27 orang (43.5%) dan sebanyak 7 orang (11.3%) responden yang 

menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang 

menyatakan ragu-ragu sebanyak 27 orang (43.5%). Jadi dapat disimpulkan 

responden ragu-ragu bahwa pekerjaan karyawan menuntut karyawan untuk 

menggunakan ketrampilan dalam pekerjaan. 

Tabel 4.23 

Karyawan selalu menyelesaikan pekerjaan guna mendapatkan hasil yang 

baik. 
Pernyataan Y.4 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Tidak Setuju 5 8.1 8.1 8.1 

Ragu-Ragu 27 43.5 43.5 51.6 

Setuju 28 45.2 45.2 96.8 

Sangat Setuju 2 3.2 3.2 100.0 

Total 62 100.0 100.0  

       Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021) 
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Berdasarkan tabel 4.23 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat  

setuju sebanyak 2 orang (3.2%), setuju sebanyak 28 orang (45.2%), ragu-ragu 

sebanyak 27 orang (43.5%) dan sebanyak 5 orang (8.1%) responden yang 

menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang 

menyatakan setuju sebanyak 28 orang (45.2%). Jadi dapat disimpulkan responden 

setuju bahwa karyawan selalu menyelesaikan pekerjaan guna mendapatkan hasil 

yang baik. 

Tabel 4.24 

Karyawan memahami tentang pekerjaannya secara menyeluruh. 
Pernyataan Y.5 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Tidak Setuju 8 12.9 12.9 12.9 

Ragu-Ragu 23 37.1 37.1 50.0 

Setuju 25 40.3 40.3 90.3 

Sangat Setuju 6 9.7 9.7 100.0 

Total 62 100.0 100.0  

       Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021) 

Berdasarkan tabel 4.24 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat  

setuju sebanyak 6 orang (9.7%), setuju sebanyak 25 orang (40.3%), ragu-ragu 

sebanyak 23 orang (37.1%) dan sebanyak 8 orang (12.9%) responden yang 

menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang 

menyatakan setuju sebanyak 25 orang (40.3%). Jadi dapat disimpulkan responden 

setuju bahwa karyawan memahami tentang pekerjaannya secara menyeluruh. 
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Tabel 4.25 

Perusahaan selalu mengkoordinasikan tahapan suatu pekerjaan. 
Pernyataan Y.6 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Tidak Setuju 11 17.7 17.7 17.7 

Ragu-Ragu 21 33.9 33.9 51.6 

Setuju 30 48.4 48.4 100.0 

Total 62 100.0 100.0  

       Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021) 

Berdasarkan tabel 4.25 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan setuju 

sebanyak 30 orang (48.4%), ragu-ragu sebanyak 21 orang (33.9%) dan sebanyak 

11 orang (17.7%) responden yang menyatakan tidak setuju. Dari jawaban 

responden paling banyak adalah yang menyatakan setuju sebanyak 30 orang 

(48.4%). Jadi dapat disimpulkan responden setuju bahwa perusahaan selalu 

mengkoordinasikan tahapan suatu pekerjaan. 

Tabel 4.26 

Karyawan memahami efektifitas pekerjaan yang dilakukan. 
Pernyataan Y.7 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Tidak Setuju 11 17.7 17.7 17.7 

Ragu-Ragu 23 37.1 37.1 54.8 

Setuju 25 40.3 40.3 95.2 

Sangat Setuju 3 4.8 4.8 100.0 

Total 62 100.0 100.0  

       Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021) 

Berdasarkan tabel 4.26 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat  

setuju sebanyak 3 orang (4.8%), setuju sebanyak 25 orang (40.3%), ragu-ragu 

sebanyak 23 orang (37.1%) dan sebanyak 11 orang (17.7%) responden yang 

menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang 

menyatakan setuju sebanyak 25 orang (40.3%). Jadi dapat disimpulkan responden 

setuju bahwa karyawan memahami efektifitas pekerjaan yang dilakukan. 
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Tabel 4.27 

Dalam bekerja karyawan diberi informasi yang jelas tentang bagaimana 

menyelesaikan pekerjaan dengan baik. 
Pernyataan Y.8 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Tidak Setuju 10 16.1 16.1 16.1 

Ragu-Ragu 21 33.9 33.9 50.0 

Setuju 26 41.9 41.9 91.9 

Sangat Setuju 5 8.1 8.1 100.0 

Total 62 100.0 100.0  

       Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021) 

Berdasarkan tabel 4.27 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat  

setuju sebanyak 5 orang (8.1%), setuju sebanyak 26 orang (41.9%), ragu-ragu 

sebanyak 21 orang (33.9%) dan sebanyak 10 orang (16.1%) responden yang 

menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang 

menyatakan setuju sebanyak 26 orang (41.9%). Jadi dapat disimpulkan responden 

setuju bahwa dalam bekerja karyawan diberi informasi yang jelas tentang 

bagaimana menyelesaikan pekerjaan dengan baik. 

Tabel 4.28 

Karyawan secara rutin dievaluasi oleh pihak lain (atasan) mengenai 

kinerjanya. 
Pernyataan Y.9 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Tidak Setuju 8 12.9 12.9 12.9 

Ragu-Ragu 23 37.1 37.1 50.0 

Setuju 25 40.3 40.3 90.3 

Sangat Setuju 6 9.7 9.7 100.0 

Total 62 100.0 100.0  

       Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021) 

Berdasarkan tabel 4.28 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat  

setuju sebanyak 6 orang (9.7%), setuju sebanyak 25 orang (40.3%), ragu-ragu 

sebanyak 23 orang (37.1%) dan sebanyak 8 orang (12.9%) responden yang 

menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang 
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menyatakan setuju sebanyak 25 orang (40.3%). Jadi dapat disimpulkan responden 

setuju bahwa karyawan secara rutin dievaluasi oleh pihak lain (atasan) mengenai 

kinerjanya. 

 

3. Pengujian Validitas dan Reliabilitas 

a. Pengujian Validitas  

Untuk mengetahui kelayakan butir-butir dalam daftar pertanyaan (angket) 

yang telah disajikan pada responden maka perlu dilakukan uji validitas. 

Apabila validitas setiap pertanyaan lebih besar (>) 0,30, maka butir pertanyaan 

dianggap valid.  

Tabel 4.29 

Uji Validitas (X1) Pertumbuhan 
Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance if 
Item Deleted 

Corrected Item-
Total 

Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 

Pernyataan X1.1 26.9516 25.981 .487 .873 

Pernyataan X1.2 26.6129 23.028 .807 .845 

Pernyataan X1.3 26.7258 26.202 .469 .874 

Pernyataan X1.4 26.7258 24.399 .520 .873 

Pernyataan X1.5 26.8226 25.722 .507 .871 

Pernyataan X1.6 26.6452 23.380 .784 .848 

Pernyataan X1.7 26.4677 23.138 .666 .858 

Pernyataan X1.8 26.6935 24.839 .529 .870 

Pernyataan X1.9 26.6129 23.028 .807 .845 

     Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021) 

Dari tabel 4.29 di atas hasil output SPSS diketahui nilai validitas terdapat pada 

kolom Corrected Item-Total Correlation yang artinya nilai korelasi antara skor 

setiap butir dengan skor total pada tabulasi jawaban responden. Hasil uji validitas 

dari 9 (sembilan) butir pertanyaan pada variabel pertumbuhan dapat dinyatakan 

valid (sah) karena semua nilai koefisien lebih besar dari 0,30. 
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Tabel 4.30 

Uji Validitas (X2) Tanggung Jawab 
Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance if 
Item Deleted 

Corrected Item-
Total 

Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 

Pernyataan X2.1 16.6290 9.680 .520 .780 

Pernyataan X2.2 16.2903 8.373 .703 .736 

Pernyataan X2.3 16.4355 9.955 .483 .788 

Pernyataan X2.4 16.4355 9.135 .443 .804 

Pernyataan X2.5 16.5161 9.434 .548 .774 

Pernyataan X2.6 16.3226 8.550 .686 .741 

     Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021) 

Dari tabel 4.30 di atas hasil output SPSS diketahui nilai validitas terdapat pada 

kolom Corrected Item-Total Correlation yang artinya nilai korelasi antara skor 

setiap butir dengan skor total pada tabulasi jawaban responden. Hasil uji validitas 

dari 6 (enam) butir pertanyaan pada variabel tanggung jawab dapat dinyatakan 

valid (sah) karena semua nilai koefisien lebih besar dari 0,30. 

Tabel 4.31 

Uji Validitas (Y) Pengayaan Pekerjaan 
Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance if 
Item Deleted 

Corrected Item-
Total 

Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 

Pernyataan Y.1 27.1935 22.454 .513 .881 

Pernyataan Y.2 26.8548 20.257 .750 .862 

Pernyataan Y.3 26.8871 22.987 .443 .886 

Pernyataan Y.4 26.8226 22.837 .499 .882 

Pernyataan Y.5 26.7903 19.611 .843 .853 

Pernyataan Y.6 26.9516 22.899 .433 .888 

Pernyataan Y.7 26.9355 21.274 .613 .874 

Pernyataan Y.8 26.8387 20.105 .749 .861 

Pernyataan Y.9 26.7903 19.611 .843 .853 

         Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021) 

Dari tabel 4.31 di atas hasil output SPSS diketahui nilai validitas terdapat pada 

kolom Corrected Item-Total Correlation yang artinya nilai korelasi antara skor 

setiap butir dengan skor total pada tabulasi jawaban responden. Hasil uji validitas 

dari 9 (sembilan) butir pertanyaan pada variabel pengayaan pekerjaan dapat 

dinyatakan valid (sah) karena semua nilai koefisien lebih besar dari 0,30. 
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b. Pengujian Reliabilitas 

Reliabilitas adalah derajat ketepatan, ketelitian atau keakuratan yang 

ditunjukkan oleh instrumen pengukuran. Dalam penelitian ini untuk menentukan 

angket reliabel atau tidak dengan menggunakan alpha cronbach. Angket 

dikatakan reliabel jika alpha cronbach > 0,60 dan tidak reliabel jika sama dengan 

atau dibawah 0,60. 

Reliabilitas dari pertanyaan angket yang telah diajukan penulis kepada 

responden dalam penelitian ini akan terlihat pada tabel Reliability Statistics 

yang disajikan dalam tabel dibawah ini: 

                                            Tabel 4.32 

Uji Reliabilitas (X1) Pertumbuhan 
Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.876 9 

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021) 

Dari tabel 4.32 di atas, hasil output SPSS diketahui nilai Cronbach’s Alpha 

sebesar 0,876 > 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa pertanyaan yang telah 

disajikan kepada responden yang terdiri dari 9 butir pernyataan pada variabel 

pertumbuhan adalah reliabel atau dikatakan handal. 

Tabel 4.33 

Uji Reliabilitas (X2) Tanggung Jawab 
Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.802 6 

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021) 

Dari tabel 4.33 di atas, hasil output SPSS diketahui nilai Cronbach’s Alpha 

sebesar 0,802 > 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa pertanyaan yang telah 

disajikan kepada responden yang terdiri dari 6 butir pernyataan pada variabel 

tanggung jawab adalah reliabel atau dikatakan handal. 



54 
 

 
 

Tabel 4.34 

Uji Reliabilitas (Y) Pengayaan Pekerjaan  
Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.885 9 

 Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021) 

Dari tabel 4.34 di atas, hasil output SPSS diketahui nilai Cronbach’s Alpha 

sebesar 0,885 > 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa pertanyaan yang telah 

disajikan kepada responden yang terdiri dari 9 butir pernyataan pada variabel 

pengayaan pekerjaan adalah reliabel atau dikatakan handal. 

 

4. Pengujian Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas data 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah regresi, 

variabel pengganggu atau residual berdistribusi normal atau tidak.  

 
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021) 

Gambar 4.1 Histogram Uji Normalitas 
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Berdasarkan Gambar 4.1 di atas, hasil pengujian normalitas data diketahui 

bahwa data telah berdistribusi secara normal, dimana gambar histogram memiliki 

garis membentuk lonceng dan memiliki kecembungan seimbang ditengah. 

 
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021) 

Gambar 4.2 PP Plot Uji Normalitas 

Berdasarkan Gambar 4.2 di atas, kemudian untuk hasil pengujian 

normalitas data dengan menggunakan gambar PP Plot terlihat titik-titik data yang 

menyebar berada di sekitar garis diagonal sehingga data telah berdistribusi secara 

normal. Dari kedua gambar di atas, maka dapat disimpulkan bahwa setelah 

dilakukan uji normalitas data, data untuk variabel pengayaan pekerjaan 

berdistribusi secara normal. 
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Untuk lebih memastikan apakah data disepanjang garis diagonal tersebut 

berdistribusi normal atau tidak, maka dilakukan uji Kolmogorov Smirnov (1 

Sample KS) yakni dengan melihat data residualnya apakah distribusi normal atau 

tidak. Jika nilai Asym.sig (2-tailed) > taraf nyata (α = 0.05) maka data residual 

berdistribusi normal. 

Tabel 4.35 

Uji Normalitas One Sample Kolmogorov Smirnov Test 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 
Residual 

N 62 

Normal Parametersa Mean .0000000 

Std. Deviation 2.62165785 

Most Extreme Differences Absolute .063 

Positive .063 

Negative -.063 

Kolmogorov-Smirnov Z .496 

Asymp. Sig. (2-tailed) .966 

a. Test distribution is Normal.  

   
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021) 

 

Pada tabel 4.35 di atas, dapat dilihat bahwa hasil pengolahan data tersebut, 

besar nilai signifikasi kolmogrov Smirnov sebesar 0,966 maka dapat disimpulkan 

data terdistribusi secara normal, dimana nilai signifikasinya lebih besar dari 0,05 

(p= 0,966 > 0,05). 

Dengan demikian, secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa nilai – nilai 

observasi data telah terdistribusi secara normal dan dapat dilanjutkan dengan uji 

asumsi klasik lainnya. 

 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent). Uji ini 
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dilakukan dengan melihat nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF) 

dari hasil analisis dengan menggunakan SPSS. Apabila nilai tolerance value > 

0,10 atau VIF < 10 maka disimpulkan tidak terjadi multikolinieritas.  

Uji Multikolinieritas dari hasil angket yang telah didistribusikan kepada 

respoden dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4.36 

Uji Multikolinieritas 
                                                                            Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B 
Std. 
Error Tolerance VIF 

1 (Constant) 3.535 2.976 1.188 .240   

Pertumbuhan .817 .063 12.939 .000 .961 1.041 

Tanggung Jawab .111 .098 3.139 .029 .961 1.041 

a. Dependent Variable: Pengayaan Pekerjaan      
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021) 

Berdasarkan tabel 4.36 di atas dapat dilihat bahwa angka Variance 

Inflation Factor (VIF) lebih kecil dari 10 antara lain adalah pertumbuhan 1,041 < 

10 dan tanggung jawab 1,041 < 10, serta nilai Tolerance pertumbuhan 0,961 > 

0,10 dan tanggung jawab 0,961 > 0,10 sehingga terbebas dari multikolinieritas. 

 

c. Uji Heteroskedastisitas  

Uji heteroskedasitas bertujuan menguji apakah dalam  model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

yang lain. Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi heteroskedasitas. 
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Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021) 

Gambar 4.3 Scatterplot Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan gambar 4.3 di atas, gambar scatterplot menunjukkan bahwa 

titik-titik yang dihasilkan menyebar secara acak dan tidak membentuk suatu 

pola atau trend garis tertentu. Gambar di atas juga menunjukkan bahwa 

sebaran data ada di sekitar titik nol. Dari hasil pengujian ini menunjukkan 

bahwa model regresi ini bebas dari masalah heteroskedastisitas, dengan 

perkataan lain: variabel-variabel yang akan diuji dalam penelitian ini bersifat 

homoskedastisitas. 
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5. Regresi Linier Berganda 

  Regresi linier berganda bertujuan menghitung besarnya pengaruh dua atau 

lebih variabel bebas terhadap satu variabel terikat dan memprediksi variabel 

terikat dengan menggunakan dua atau lebih variabel bebas. Rumus analisis regresi 

berganda sebagai berikut: 

Y = α + b₁X₁ + b₂X₂ + e 

Tabel 4.37 

Regresi Linier Berganda 
                                                                    Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B 
Std. 
Error Tolerance VIF 

1 (Constant) 3.535 2.976 1.188 .240   

Pertumbuhan .817 .063 12.939 .000 .961 1.041 

Tanggung Jawab .111 .098 3.139 .029 .961 1.041 

a. Dependent Variable: Pengayaan Pekerjaan      
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021) 

Berdasarkan tabel 4.37 tersebut diperoleh regresi linier berganda sebagai 

berikut Y = 3,535 + 0,817 X1 + 0,111 X2 + e. 

Interpretasi dari persamaan regresi linier berganda adalah: 

a. Jika segala sesuatu pada variabel-variabel bebas dianggap nol maka nilai 

pengayaan pekerjaan (Y) adalah sebesar 3,535. 

b. Jika terjadi peningkatan pertumbuhan 1, maka pengayaan pekerjaan (Y) akan 

meningkat sebesar 0,817. 

c. Jika terjadi peningkatan tanggung jawab sebesar 1, maka pengayaan 

pekerjaan (Y) akan meningkat sebesar 0,111. 
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6. Uji Kesesuaian (Test Goodness Of Fit) 

a. Uji Signifikan Simultan (Uji F) 

Uji F (uji simultan) dilakukan untuk melihat pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikatnya secara simultan. Cara yang digunakan adalah 

dengan melihat level of significant (=0,05). Jika nilai signifikansi lebih kecil 

dari 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

Tabel 4.38 

Uji Simultan 
ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1204.612 2 602.306 84.759 .000a 

Residual 419.258 59 7.106   

Total 1623.871 61    

a. Predictors: (Constant), Tanggung Jawab, Pertumbuhan   

b. Dependent Variable: Pengayaan Pekerjaan   

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021) 

 

Berdasarkan tabel 4.38 di atas dapat dilihat bahwa Fhitung sebesar 84,759 

sedangkan Ftabel sebesar 3,15 yang dapat dilihat pada α = 0,05 (lihat lampiran tabel 

F). Probabilitas siginifikan jauh lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000 < 0,05, maka 

model regresi dapat dikatakan bahwa dalam penelitian ini pertumbuhan dan 

tanggung jawab kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap pengayaan 

pekerjaan.  

 

b. Uji Signifikan Parsial (Uji t) 

Uji Parsial (t) menunjukkan seberapa jauh variabel bebas secara individual 

menerangkan variasi pengujian ini dilakukan dengan menggunakan tingkat 

signifikansi 5%. Menurut Sugiyono (2015:79), “Uji t digunakan untuk 
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menguji hipotesis apabila peneliti menganalisis regresi parsial (sebuah 

variabel bebas dengan sebuah variabel terikat). 

Tabel 4.39 

Uji Parsial 
                                                                    Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B 
Std. 
Error Tolerance VIF 

1 (Constant) 3.535 2.976 1.188 .240   

Pertumbuhan .817 .063 12.939 .000 .961 1.041 

Tanggung Jawab .111 .098 3.139 .029 .961 1.041 

a. Dependent Variable: Pengayaan Pekerjaan      
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021) 

Berdasarkan tabel 4.39 diatas dapat dilihat bahwa: 

1) Pengaruh pertumbuhan terhadap pengayaan pekerjaan. 

Hasil menunjukkan bahwa thitung 12,939 > ttabel 2,001 dan signifikan  0,000 < 

0,05, maka Ha diterima dan H0 ditolak, yang menyatakan pertumbuhan 

berpengaruh signifikan secara parsial terhadap pengayaan pekerjaan. 

2) Pengaruh tanggung jawab terhadap pengayaan pekerjaan. 

Hasil menunjukkan bahwa thitung 3,139 > ttabel 2,001 dan signifikan  0,029 < 

0,05, maka Ha diterima dan H0 ditolak, yang menyatakan tanggung jawab 

berpengaruh signifikan secara parsial terhadap pengayaan pekerjaan. 

 

c. Koefisien Determinasi  

Analisis koefisien determinasi ini digunakan untuk mengetahui persentase 

besarnya variasi pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Jika 

determinasi (R²) semakin besar atau mendekati satu, maka dapat dikatakan 

bahwa variabel bebas semakin besar pengaruhnya terhadap variabel terikat. 
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Tabel 4.40 

Koefisien Determinasi 
                                                                Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .861a .742 .733 2.66572 

a. Predictors: (Constant), Tanggung Jawab, Pertumbuhan    

b. Dependent Variable: Pengayaan Pekerjaan    
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021) 

Berdasarkan tabel 4.40 di atas dapat dilihat bahwa angka Adjusted R 

Square 0,733 yang dapat disebut koefisien determinasi yang dalam hal ini berarti 

73,3% pengayaan pekerjaan dapat diperoleh dan dijelaskan oleh tanggung jawab 

dan pertumbuhan. Sedangkan sisanya 100% - 73,3% = 26,7% dijelaskan oleh 

faktor lain atau variabel diluar model, seperti motivasi, gaya kepemimpinan, 

kompensasi dan lain-lain.  

 

B. Pembahasan 

1. Pengaruh Pertumbuhan Terhadap Pengayaan Pekerjaan 

Hasil menunjukkan bahwa thitung 12,939 > ttabel 2,001 dan signifikan  0,000 

< 0,05, maka Ha diterima dan H0 ditolak, yang menyatakan pertumbuhan 

berpengaruh signifikan secara parsial terhadap pengayaan pekerjaan. 

Pertumbuhan adalah keseluruhan cara di mana seorang individu beraksi dan 

berinteraksi dengan individu lain. Pertumbuhan membentuk perilaku setiap 

individu. Maka apabila ingin memahami dengan lebih baik perilaku seseorang 

dalam suatu organisasi, sangatlah berguna jika mengetahui sesuatu tentang 

pertumbuhannya. Dalam upaya meningkatkan pengayaan pekerjaan karyawan di 

suatu organisasi maka pertumbuhan karyawan hendaknya mendapat perhatian 

secara cermat. Dalam hal ini karyawan dituntut untuk terus meningkatkan kualitas 
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pertumbuhan dan prestasi kerjanya. Hanya dengan pertumbuhan yang mantap dan 

kualitas professional yang memadai maka tugas dan fungsinya dapat mencapai 

prestasi kerja yang maksimal. Dengan adanya pertumbuhan yang baik maka akan 

dapat memperkuat pengayaan pekerjaan. 

 

2. Pengaruh Tanggung Jawab Terhadap Pengayaan Pekerjaan 

Hasil menunjukkan bahwa thitung 3,139 > ttabel 2,001 dan signifikan  0,029 < 

0,05, maka Ha diterima dan H0 ditolak, yang menyatakan tanggung jawab 

berpengaruh signifikan secara parsial terhadap pengayaan pekerjaan. Bila 

karyawan mempunyai rasa tanggung jawab dalam pekerjaannya, maka pengayaan 

pekerjaan akan memberikan hasil kerja yang baik kepada perusahaan. Agar 

tanggung jawab benar menjadi faktor motivator bagi bawahan, pimpinan harus 

menghindari supervisi yang ketat, dengan membiarkan bawahan bekerja sendiri 

sepanjang pekerjaan itu memungkinkan dan menerapkan prinsip partisipasi. 

Diterapkannya prinsip partisipasi membuat bawahan sepenuhnya merencanakan 

dan melaksanakan pekerjaannya maka akan berdampak pada pengayaan 

pekerjaan. 

 

3. Pengaruh Pertumbuhan dan Tanggung Jawab Terhadap Pengayaan 

Pekerjaan 

Hasil menunjukkan bahwa Fhitung sebesar 84,759 sedangkan Ftabel sebesar 

3,15 yang dapat dilihat pada α = 0,05 (lihat lampiran tabel F). Probabilitas 

siginifikan jauh lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000 < 0,05, maka model regresi dapat 

dikatakan bahwa dalam penelitian ini pertumbuhan dan tanggung jawab kerja 
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secara simultan berpengaruh signifikan terhadap pengayaan pekerjaan. Dalam 

upaya meningkatkan pengayaan pekerjaan karyawan di suatu organisasi maka 

pertumbuhan karyawan hendaknya mendapat perhatian secara cermat. Dalam hal 

ini karyawan dituntut untuk terus meningkatkan kualitas pertumbuhan dan 

prestasi kerjanya. Hanya dengan pertumbuhan yang mantap dan kualitas 

professional yang memadai maka tugas dan fungsinya dapat mencapai prestasi 

kerja yang maksimal. Dengan adanya pertumbuhan yang baik maka akan dapat 

memperkuat pengayaan pekerjaan. Agar tanggung jawab benar menjadi faktor 

motivator bagi bawahan, pimpinan harus menghindari supervisi yang ketat, 

dengan membiarkan bawahan bekerja sendiri sepanjang pekerjaan itu 

memungkinkan dan menerapkan prinsip partisipasi. Diterapkannya prinsip 

partisipasi membuat bawahan sepenuhnya merencanakan dan melaksanakan 

pekerjaannya maka akan berdampak pada pengayaan pekerjaan. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan di atas. Maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Pertumbuhan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pengayaan pekerjaan di PT. Mega Global Mas Medan. 

2. Tanggung jawab secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pengayaan pekerjaan di PT. Mega Global Mas Medan. 

3. Pertumbuhan dan tanggung jawab secara simultan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pengayaan pekerjaan di PT. Mega Global Mas Medan. 

  

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dimukakan diatas, maka dapat disebutkan 

beberapa saran, yaitu: 

1. Disarankan kepada organisasi agar mempertahankan karyawan yang 

memiliki pemahaman tentang efektifitas pekerjaan yang dilakukan dan 

disarankan juga agar organisasi memperhatikan karyawan yang belum 

memiliki tingkat keragaman, keterampilan dalam bekerja dengan solusi 

pelatihan dan sosialisasi keterampilan dalam bekerja. 

2. Disarankan kepada organisasi agar mempertahankan pujian bila karyawan 

menjalankan tugas dengan baik dan disarankan juga agar organisasi 

memperhatikan karyawan selalu melakukan koordinasi tugas dengan 
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bagian lain dengan solusi karyawan dilibatkan dalam rapat antar divisi 

untuk mendiskusikan masalah dalam pekerjaan. 

3. Disarankan kepada organisasi untuk mempertahankan sistem promosi atas 

dasar penilaian prestasi kerja karyawan dan disarankan agar perusahaan 

memperhatikan karyawan yang bekerja tidak memenuhi targer yang telah 

ditentukan organisasi dengan solusi pelatihan atau oreantasi kerja. 
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